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A B S T R A K 

Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) difokuskan pada 

pengembangan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 

keefektifan model pembelajaran CPS yang diterapkan dengan bantuan E-

LKPD pendekatan TPACK terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 

peningkatan kreativitas siswa dalam pembelajaran IPA di jenjang SMP. 

Penelitian ini merupakan penelitian kunatitatif yang menggunakan metode 

pengumpulan data berupa pretest-posttest dan observasi. Hasil pretest-

posttest yang mengukur kemampuan pemecahan masalah antara kelas 

eksperimen dan kontrol mendapatkan hasil N-gain 0,6 pada kelas 

ekperimen dan 0,1 untuk kelas kontrol. Sedangkan hasil N-gain observasi 

untuk mengukur kreativitas mendapatkan 0,4 kelas eksperimen dan 0,1 

untuk kelas kontrol. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

model Creative Problem Solving dengan bantuan E-LKPD pendekatan 

TPACK efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah IPA 

dan kreativitas. 
 

A B S T R A C T 

The Creative Problem Solving (CPS) learning model is focused on developing students' problem-solving skills and 

creative thinking skills. The purpose of this study is to test the effectiveness of the CPS learning model applied 

with the help of the E-LKPD TPACK approach on problem-solving skills and increasing student creativity in 

learning Natural Sciences at the junior high school level. This study is a qualitative research that uses data 

collection methods in the form of pretest-posttest and observation. The results of the pretest-posttest measuring 

the problem-solving ability between the experimental and control classes obtained an N-gain of 0.6 in the 

experimental class and 0.1 for the control class. Meanwhile, the results of the N-gain observation to measure 

creativity were 0.4 for the experimental class and 0.1 for the control class. The results of the study show that the 

Creative Problem Solving model with the help of the E-LKPD TPACK approach is effective in improving science 

problem-solving skills and creativity. 
 

1.  PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan materi pelajaran yang berhubungan dengan alam 

secara sistematis, sehingga pada materi IPA tidak hanya berisi tentang fakta-fakta, penguasaan materi, prinsip-

prinsip, atau konsep pengetahuan saja tetapi juga merupakan melakukan sebuah kegiatan untuk mencari 

penemuan. Jadi diharapkan, pendidikan IPA dapat memberikan peluang bagi peserta didik untuk belajar tentang 

diri mereka sendiri dan berhubungan dengan alam sekitar, serta memberikan peluang untuk peserta didik menjadi 

berkembang lebih lanjut di kehidupan sehari-hari. Tetapi, kurangnya pemahaman materi IPA adalah masalah yang 

dihadapi sebagian besar peserta didik SMP saat ini karena mereka merasa kesulitan memahami materi IPA yang 

abstrak. Sehingga membuat peserta didik menjadi berpengetahuan terbatas kepada materi IPA. Oleh sebab itu, 

dalam pembelajaran IPA peserta didik dituntut untuk membangun dan menemukan sendiri pengetahuannya 

sehingga dapat memecahkan masalah. (Rahayu et al., 2022). 

Kemampuan dalam menyelesaikan masalah adalah kemampuan yang mengacu pada kemampuan peserta didik 

dalam menentukan penyelesaian atau solusi atas suatu permasalahan. Mengajarkan kemampuan pemecahan 

masalah kepada peserta didik di tingkat sekolah dasar sangat penting, karena mereka akan belajar memahami 

proses dalam menyelesaikan masalah, bukan sekadar menemukan jawaban secara langsung. Peserta didik yang 
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terbiasa menghadapi berbagai masalah cenderung lebih tanggap dan kreatif dalam mencari solusi, terutama untuk 

permasalahan yang berkaitan dengan hal-hal di sekitar mereka (Ramadhani, 2021). Penelitian Ermawan & Fauziah 

(2023) ketika melakukan pengamatan di sebuah sekolah Surabaya, terdapat kesulitan yang dialami peserta didik 

dalam menyelesaikan soal latihan IPA yang perlu pemecahan masalah. Peserta didik terlihat mengalami 

kebingungan dalam memulai menyelesaikan soal, sehingga dalam merumuskan strategi untuk memecahkan 

masalah, sebagian besar dari mereka cenderung melihat jawaban dari teman yang mampu menyelesaikan soal. 

Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa partisipasi guru dalam pengajaran yang memajukan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik sangat minim. Guru cenderung lebih fokus pada penyampaian materi daripada 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan secara mandiri melalui eksplorasi 

dan proses berpikir. Guru menuntut peserta didik untuk belajar tanpa memberikan arahan tentang bagaimana cara 

belajar dan menyelesaikan masalah. Akibatnya, peserta didik cenderung mengandalkan hafalan tanpa memperoleh 

pemahaman yang mendalam, serta kurang mendorong inisiatif dan kreativitas dalam berpikir (Muhali, 2021). 

Pendidikan juga bertujuan untuk memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

dalam menghadapi tantangan dan mengekspresikan ide-ide mereka. Kemampuan berpikir kreatif ini sangat penting 

untuk mengatasi berbagai masalah yang rumit dalam abad 21. Kemampuan berpikir kreatif adalah pendekatan 

teoritis yang melibatkan proses multi-komponen. Dalam menghasilkan gagasan, pemahaman baru, dan solusi 

praktis yang signifikan, proses ini tidak hanya melibatkan aspek-aspek kognitif, tetapi juga afektif, motivasi, dan 

interaksi sosial. Walaupun kreativitas dapat ditingkatkan melalui latihan, dalam konteks pendidikan, fokus 

pembelajaran seringkali lebih pada menghafal informasi daripada mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. 

Masalah utama di pendidikan formal, seperti sekolah, adalah kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Hal ini tercermin dalam hasil belajar yang umumnya masih rendah dan mengkhawatirkan 

(Amiruddin et al., 2021). 

Pentingnya mengevaluasi profil awal peserta didik dalam hal kemampuan berpikir kreatif karena hal ini terkait 

dengan kontribusi strategis dalam mengatasi hambatan belajar. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat 

muncul ketika ada dorongan dari dalam diri (motivasi intrinsik) dan juga dorongan dari lingkungan sekitar 

(motivasi ekstrinsik) saat mereka terlibat dalam proses kreatif (Rahma & Wicaksono, 2023). Dengan mengajarkan 

peserta didik untuk mengaplikasikan pendekatan kreatif dalam menyelesaikan masalah, diharapkan mereka akan 

terlatih untuk secara aktif mencari solusi saat menghadapi tantangan belajar, bukan hanya mengandalkan pada 

ingatan pasif dari pengajaran guru. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam 

memecahkan masalah dan hasil pembelajaran secara keseluruhan (Wisela et al., 2020). Hingga sekarang, 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam pembelajaran IPA masih kurang mendapat perhatian yang 

memadai, sering kali disebabkan oleh ketidaksesuaian pembelajaran dengan kurikulum yang berlaku di sekolah 

(Santoso & Wulandari, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Hartati et al., (2021) menunjukkan bahwa pengamatan dan wawancara terhadap 

guru Biologi di salah satu SMP Kota Bima mengindikasikan bahwa guru belum efektif dalam membangkitkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Akibatnya, tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih 

rendah dan mereka belum terlatih secara memadai untuk berpikir secara kreatif. Penyebabnya adalah kurangnya 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran karena metode pengajaran yang tidak mengaktifkan mereka. 

Hal ini menyebabkan peserta didik kurang responsif terhadap materi yang diajarkan. Dalam rangka mengatasi 

ketidakmahiran peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, dibutuhkan suatu model 

pembelajaran yang sesuai dan disusun dengan konteks yang relevan untuk menciptakan pembelajaran yang 

menarik, sehingga dapat memberikan dukungan dalam meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

memecahkan masalah dalam dalam menyelesaikan tantangan-tantangan yang dihadapi dan berpikir kreatif, seperti 

model Creative Problem Solving (Udiyah & Pujiastutik, 2017). 

Salah satu model pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 

kreativitas peserta didik adalah model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). Creative Problem Solving 

adalah suatu model pembelajaran yang menitikberatkan pada penyelesaian masalah melalui ide-ide kreatif guna 

mengatasi suatu permasalahan (Yuliati & Lestari, 2019). Dengan menerapkan model pembelajaran ini, diharapkan 

peserta didik dapat mengasah kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah dengan cara mengembangkan 

ide-ide mereka sendiri ketika mengajukan pertanyaan. 

Kemampuan dalam menyelesaikan masalah seperti ini dapat membantu memperluas pola pikir peserta didik, 

karena mereka tidak hanya mengandalkan hafalan tanpa berpikir kritis. Pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Creative Problem Solving mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses belajar, 

mendorong mereka untuk mengevaluasi pemahaman yang mereka miliki. Melalui model Creative Problem 

Solving, peserta didik dapat mengembangkan makna atau pemahaman konsep dengan memanfaatkan pengetahuan 

yang sudah dimiliki dan mengintegrasikannya dengan konsep baru yang mereka pelajari. Secara sistematis 

memecahkan masalah dengan mengumpulkan ide-ide kreatif dalam pembelajaran, memungkinkan mahapeserta 

didik untuk menerapkan pengalaman langsung dan meningkatkan pemahaman mereka tentang ilmu alam. 

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) menurut Redifer et al., (2021) 
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terdiri dari (1) mengenali permasalahan, (2) menghasilkan gagasan melalui proses brainstorming, (3) 

mengevaluasi, (4) memilih ide-ide kreatif, dan (5) menerapkan solusi. Berdasarkan Avina et al., (2022) sintaks 

Model Creative Problem Solving (CPS) disingkat menjadi OFPISA yaitu (1) Objective Finding, (2) Fact Finding, 

(3) Problem Finding, (4) Idea Finding, (5) Solution Finding, (6) Acceptence Finding. 

Pengalaman pendidikan yang sangat penting perannya dipegang oleh materi pembelajaran, terutama untuk 

penyampaian informasi. Tujuan pembelajaran yang optimal dapat dicapai dengan berkontribusinya materi 

pembelajaran (Prihartini et al., 2019). LKPD atau Lembar Kerja Peserta Didik adalah salah satu bentuk materi 

pembelajaran untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Jurnal penelitian yang dirujuk oleh Effendi et al., (2021), 

salah satu bentuk materi pembelajaran berua lembar kertas yang dicetak yaitu Lember Kerja Peserta Didik. LKPD 

ini memuat materi, ringkasan, serta panduan pelaksanaan tugas pembelajaran yang perlu diselesaikan oleh peserta 

didik, dengan berpedoman pada kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai (Mahardani, 2021). 

Firtsanianta et al., (2019) menyatakan bahwa peserta didik sering menunjukkan sikap pasif dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh guru dan kurang antusias saat mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

sehingga banyak di antara mereka yang tidak menuntaskan tugas tersebut. Salah satu upaya memanfaatkan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah dengan mengembangkan Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik 

(E-LKPD). E-LKPD merupakan media pembelajaran digital atau berbasis internet yang dirancang secara 

sistematis dalam unit-unit tertentu dan disajikan dalam format elektronik untuk menghemat waktu dan ruang, 

meningkatkan efektivitas pembelajaran (Ramadani & Marhaeni, 2024). 

Salah satu tantangan yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah kurang optimalnya pemanfaatan teknologi 

dalam proses pembelajaran, meskipun teknologi memiliki potensi besar untuk mendukung kegiatan tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi Harisa et al., (2022) diketahui bahwa mayoritas peserta didik telah memiliki 

smartphone dengan spesifikasi tinggi. Namun, penggunaan smartphone tersebut belum digunakan secara optimal 

untuk tujuan pembelajaran. Sebagian besar peserta didik masih cenderung menghabiskan waktu luang mereka 

dengan bermain media sosial atau game. Dalam era globalisasi saat ini, penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi tidak dapat diabaikan. Sandy et al., (2023)  menyatakan bahwa kemampuan dalam ilmu pengetahuan 

dan teknologi menjadi sangat penting, terutama bagi guru yang harus menguasai teknologi untuk meningkatkan 

proses belajar-mengajar. Diperlukan keahlian khusus bagi seorang guru untuk menyusun pembelajaran tersebut. 

Belum cukup hanya memahami materi (konten) dan kemampuan merancang pembelajaran (pedegodik), tetapi juga 

harus bisa mengintegrasikan keduanya dengan kecakapan dalam menggunakan teknologi (teknologi), adapun yang 

dimaksudkan adalah kemampuan TPACK (Technological Pedagogical and Content Knowledge). 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, peneliti terdorong untuk melakukan suatu penelitian guna 

mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berbantuan E-LKPD 

dengan pendekatan TPACK terhadap kemampuan pemecahan masalah dan peningkatan kreativitas siswa dalam 

pembelajaran IPA di jenjang SMP. 

2.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Quasi Experimental Design atau desain 

eksperimen semu. Desain yang digunakan adalah non-equivalent pretest-posttest control group design yang 

melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah cluster sampling, dengan sampel berupa siswa kelas VIII di SMP Negeri 10 Semarang. Jumlah peserta 

didik dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol sebanyak 32 siswa. 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data berupa informasi, keterangan, ataupun data-data 

yang diperlukan. Peneliti mengunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Instrumen dalam melaksanakan observasi yaitu berbentuk lembar observasi yang berisi sejumlah indikator 

perilaku yang diamati. Sikap kreativitas peserta didik sebagai indikator yang diamati dalam observasi ini. 

Pada saat dilapangan menggunakan fakta-fakta untuk diamati, dicermati, dan dicatat. 

2. Metode Tes 

Pada penelitian ini, digunakan dua jenis tes: tes sebelum pembelajaran (pretest) dan tes setelah pembelajaran 

(posttest). Pretest dilakukan sebelum pembelajaran dimulai untuk mengevaluasi kemampuan awal peserta 

didik. Selanjutnya, pembelajaran dilakukan dengan menerapkan model CPS yang menggunakan pendekatan 

TPACK. Setelah pembelajaran selesai, setiap peserta didik mengikuti posttest. 

3. Metode Dokumentasi 

Pada penelitian ini, dokumentasi berfungsi untuk mengumpulkan sampel data berupa gambar selama proses 

penelitian. Jenis data yang diambil pada penelitian dan metode pengimpulan data. 
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Analisis Data 

1. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui keseragaman varians sampel dari populasi yang sama. Data 

akan disebut homogen jika memiliki tingkat varians yang sama. Uji homogenitas ini sekaligus menjadi langkah 

awal sebelum penentuan sampel dengan metode random sampling. Uji homogenitas dicari dengan 

menggunakan uji bartlett dengan persamaan sebagai berikut: 

𝑋2 = (𝐼𝑛10){𝐵 − ∑(𝑛1 − 1)𝑙𝑜𝑔𝑆𝑖
2}   

Dengan rumus varians 𝐵 = ∑(𝑛𝑖 − 1)log 𝑆2 𝑑𝑎𝑛 𝑆2 =
∑(n−1)𝑆𝑖

2

∑(n−1)
  

Keterangan : 

X2 = Besarnya homogenitas 

𝑛i = Jumlah peserta didik masing-masing kelas 

B = Koefisien barlett 

𝑆𝑖
2

 = Varian masing-masing kelas 

S2 = Varian gabungan dari semua populasi 

Homogenitas suatu data ditentukan dari tingkat signifikansinya. Jika sig < 0,05 maka data tersebut dikatakan 

tidak homogen, apabila data menghasilkan sig > 0.05  maka data bersifat homogen. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui distribusi data yang telah diambil pada penelitian. Uji ini 

dilakukan untuk menentukan analisis data selanjutnya. Ada berbagai cara untuk menentukan distribusi data, 

salah satunya dengan chi-square, dengan persamaan : 

𝑥2 = ∑
(𝑂𝑖−  𝑓𝑒)2

𝑓𝑒

𝑘

𝑡=1
  

Keterangan : 

x2 = Chi kuadrat 

Oi = Frekuensi hasil pengamatan 

fe = Frekuensi harapan 

k = Banyaknya kelas interval 

 

Hipotesis yang diberikan: 

H0 = Data berdistribusi normal 

Ha = Data berdistribusi tidak normal 

Kriteria pengujian hipotesis yaitu sebagai berikut: 

1. H0 diterima jika x2
hitung < x2

tabel dengan derajat kebebasan dk = k-1, dan taraf signifikan 5%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa distribusi data normal. 

2. Ha diterima jika x2
hitung > x2

tabel dengan derajat kebebasan dk = k-1, dan taraf signifikan 5%. Hasil ini 

menunjukkan data terdistribusi tidak normal. 

3. Uji T 

Uji t independent adalah uji yang digunakan untuk mengetahui beda kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik melalui data pre-test dan post-test yang telah diperoleh. Persamaan yang digunakan adalah: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑥1̅̅̅̅ − 𝑥2̅̅̅̅

√
1

𝑛1
+ 

1

𝑛2

𝑠
  dengan 𝑠2 =  

(𝑛1−1)𝑆1
2+(𝑛2−1)𝑆2

2

𝑛1+ 𝑛2−2
 

Keterangan: 

X1 = Peningkatan nilai rata-rata kelas eksperimen 

X2 = Peningkatan nilai rata-rata kelas kontrol 

n1 = Banyak subjek kelas eksperimen 

n2 = Banyak subjek kelas kontrol 

S1 = Varians kelompok eksperimen 

S2 = Varians kelompok kontrol 

s = Varians gabungan 

 

Hipotesis yang diberikan adalah: 

H0 = tidak ada perbedaan yang signifikan 

H1 = terdapat perbedaan yang signifikan  

Selanjutnya hasil thitung dibandingkan dengan ttabel dengan taraf signifikansi 5%. Kriteria pengujian 

untuk hipotesis adalah sebagai berikut; 

a. H0 diterima jika thitung < ttabel, berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. 
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b. H1 dapat diterima jika thitung ≥ ttabel, yang artinya ada perbedaan yang signifkan pada kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. 

Uji t dependent dilakukan jika setelah diuji normalitas dan data berdistribusi normal. Terdapat dua hipotesis 

yang diajukan pada uji t yaitu: 

HO : Tidak terdapat perbedaan signifikan 

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan 

Persamaan dari uji t dependent adalah: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑑̅

𝑆𝑑

√𝑛

 

Nilai standar deviasi dapat dihitung dengan rumus berikut: 

𝑆𝑑 =  
√∑ 𝑑2 −  

[(∑ 𝑑)2]
𝑛

𝑛 − 1
 

Selanjutnya uji t-dependent yang dilakukan menggunakan uji satu sisi {one tail test), dengan a = 5 %. Jika 

ttabel < thitung berarti Ho ditolak, terdapat adanya perbedaan setelah penggunaan model model Creative Problem 

Solving berbantuan E-LKPD dengan pendekatan TPACK, tetapi jika ttabel > thitung berarti Ho diterima atau 

tidak ada perbedaan. 

4. Uji N-Gain 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui peningkatan ranah kognitif peserta didik adalah uji N-Gain. 

Persamaannya adalah sebagai berikut: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Tabel 1. Kriteria N-Gain 

N-Gain  Besarnya faktor g 

Skor ideal = Jumlah skor maksimal 

Skor pretest = Jumlah skor pretest 

Skor posttest = Jumlah skor posttest 

 

5. Analisis Deskriptif 

Profil kemampuan pemecahan masalah peserta didik dianalisis dengan menggunakan rumus analisis 

deskriptif berbasis persentase, yang dirumuskan sebagai berikut 

𝑃 =  
𝑓

𝑁
 × 100% 

Keterangan: 

P = Persentase skor yang diperoleh 

f = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal 

Hasil persentase yang diperoleh selanjutnya dikonversi kedalam kriteria penilaian kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik yang ditunjukkan pada tabel 2. 

Tabel 2..Kriteria Penilaian Peserta Didik 

Persentase (%) Kriteria 

81,25< P ≤ 100 Sangat Baik 

62,50< P ≤ 81,25 Baik 

43,75< P ≤ 62,50 Cukup Baik 

25,00≤ P ≤ 43,75 Kurang Baik 

3.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1.  Hasil Penelitian 

3.1.1.  Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta didik 

Hasil dari perbedaan model CPS berbantuan E-LKPD dengan pendekatan TPACK terhadap kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik didapatkan dari nilai pretest-posttest menggunakan tipe soal uraian yang terdiri 

dari 7 soal. Data hasil pretest dan posttest dalam bentuk soal uraian kemudian di uji normalitas untuk mendapatkan 
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hasil data yang normal atau tidak normal. Tabel 3 menunjukkan data hasil uji normalitas yang telah terbukti 

berdistribusi normal.  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah 

Data Kelas Xhitung XTabel Ket 

Pretest Eksperimen 10,40 11,07 Normal 

 Kontrol 8,128 11,07 Normal 

Posttest Eksperimen 3,756 11,07 Normal 

 Kontrol 4,566 11,07 Normal 

 

Data yang sudah terbukti berdistribusi normal kemudian dianalisis lebih lanjut menggunakan uji t-test yaitu uji 

t-independen. Analisis ini bertujuan untuk menentukan yang mengikuti dan tidak mengikuti model pembelajaran 

Creative Problem Solving berbantuan E-LKPD dengan pendekatan TPACK memiliki perbedaan signifikan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Berikut disajikan hasil analisis uji t-independent test 

untuk kelas eksperimen dan kontrol pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji t-independent test Kemampuan Pemecahan Masalah 

Data Kelas thitung ttabel Ket 

Pretest Eksperimen 

Kontrol 

1,940 2,006 Tidak ada perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

Posttest Eksperimen 

Kontrol 

8,440 2,006 Ada perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Hasil dari Tabel 3.2 menunjukkan bahwa uji t-test pada data pretest memiliki hasil yang tidak ada perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang artinya H0 diterima 

dan H1 ditolak. Selanjutnya pada data bagian posttest, menunjukkan adanya perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima atau 

thitung > ttabel. 

 Data pretest-posttest juga dihitung untuk mengetahui terdapat perbedaan sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan Model CPS dikelas eksperimen, yaitu dengan uji t-dependen atau uji paired sampel t-test. Berikut ini 

adalah hasil perhitungan uji t-dependent yang disajikan dalam Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji t-dependent test Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kelas Data thitung ttabel Ket 

Eksperimen Pretest 

Posttest 

25,22 2,052 Ada perbedaan sebelum dan sesudah penggunaan model Creative 

Problem Solving berbantuan E-LKPD dengan pendekatan TPACK  

Kontrol Pretest 

Posttest 

2,436 2,052 Ada perbedaan sebelum dan sesudah penggunaan model Creative 

Problem Solving berbantuan E-LKPD dengan pendekatan TPACK 

 

Tabel 5 menunjukkan hasil dari perhitungan uji t-dependent yang artinya terdapat perbedaan pada sebelum dan 

sesudah penggunaan model Creative Problem Solving berbantuan E-LKPD dengan pendekatan TPACK. Analisis 

selanjutnya adalah menghitung N-gain dengan data pretest-posttest yang sudah didapatkan. Analisis ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi sejauh mana peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik setelah diberikan 

perlakuan dengan model Creative Problem Solving berbantuan E-LKPD dengan pendekatan TPACK. Berikut ini 

hasil analisis uji N-gain yang disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji N-gain Kemampuan Pemecahan Masalah 

Data Eksperimen N-gain Kontrol N-gain 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Rata-rata 54,64 80,18 0,615 48,28 53,28 0,084 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa skor N-gain pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Skor N-gain pada kelas eksperimen tergolong dalam kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol berada 

dalam kategori rendah. Data pretest dan posttest yang diperoleh mencakup 4 indikator yang merujuk pada teori 

Polya. Soal yang digunakan sebagai instrumen mengukur peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik berdasarkan masing-masing indikator, dengan rincian perhitungan yang disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Hasil Uji N-gain Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Indikator N-gain Kelas 

Eksperimen 

Kriteria N-gain Kelas 

Kontrol 

Kriteria 

Memahami masalah 0,835 Tinggi 0,253 Rendah 

Merencanakan strategi penyelesaian 0,497 Sedang 0,221 Rendah 

Melaksanakan strategi  perencanaan 0,272 Rendah 0,181 Rendah 

Memeriksaan kembali hasil 0,393 Sedang 0,20 Rendah 

 

Tabel 7 menyajikan hasil perhitungan setiap indikator kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Indikator 

yang memiliki kriteria tinggi adalah indikator memahami masalah. Peningkatan setiap indikator pada kelas 

eksperimen dapat dilihat dari nilai rata-rata N-gain yang menghasilkan kriteria sedang. Sedangkan untuk kelas 

kontrol, setiap indikator masuk pada kriteria rendah. Rata-rata N-gain yang didapatkan pada kelas kontrol juga 

menghasilkan kriteria rendah. 

3.1.2.  Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik 

Profil kemampuan pemecahan masalah peserta didik diperoleh melalui hasil posttest pada kelas eksperimen 

yang telah menerima pembelajaran dengan menerapkan model Creative Problem Solving (CPS) berbantuan E-

LKPD berbasis pendekatan TPACK. Data profil kemampuan pemecahan masalah tersebut disajikan pada tabel 8 

Tabel 8. Hasil Profil Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Indikator 
Persentase Profil Kemampuan Pemacahan Masalah Jumlah 

Peserta Didik Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang Baik 

1 Menyelesaikan Masalah 13 14 1 0 28 

2 Merencanakan strategi 

penyelesaian 14 11 3 0 28 

3 Melaksanakan strategi 

penyelesaian 15 12 0 1 28 

4 Memeriksa kembali hasil 25 2 0 1 28 

 

Tabel 8 menunjukkan hasil profil kemampuan pemecahan masalah setelah diterapkan model CPS berbentuan 

E-LKPD pendekatan TPACK yang menghasilkan 46% berkriteria sangat baik, 50% baik, dan 4% cukup baik. 

 

3.1.3.  Perbedaan Kreativitas Peserta Didik 

Data hasil observasi untuk indikator kreativitas juga diuji normalitas untuk mendapatkan hasil data yang 

normal atau tidak normal. Tabel 9 menunjukkan data hasil observasi indikator kreativitas telah terbukti normal. 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Kreativitas 

Data Kelas Xhitung XTabel Ket 

Sebelum Eksperimen 2,909 11,07 Normal 

 Kontrol 7,789 11,07 Normal 

Sesudah Eksperimen 3,543 11,07 Normal 

 Kontrol 4,024 11,07 Normal 

 

Data hasil observasi tersebut dianalisis guna mengetahui perbedaan kreativitas peserta didik yang mengikuti 

dan tidak mengikuti pembelajaran dengan model Creative Problem Solving (CPS) berbantuan ELKPD dengan 

pendekatan TPACK. Berikut disajikan perbedaan hasil observasi kreativitas peserta didik menggunakan uji t-

independent pada Tabel 10. 

Tabel 10. Uji t-independent Kreativitas 

Kelas thitung ttabel Ket 

Eksperimen 

Kontrol 

16.781 2.000 Ada perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

Hasil dari tabel 10 menunjukkan bahwa kelas yang tidak mengikuti dan mengikuti pembelajaran CPS memiliki 

perbedaan signifikan. Hal tersebut dapat dilihat dari H0 ditolak dan H1 diterima atau thitung > ttabel , yang artinya ada 

perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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 Data hasil observasi kreativitas juga dihitung untuk mengetahui terdapat perbedaan sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan, yaitu dengan uji t-dependen atau uji paired sampel t-test. Berikut ini adalah hasil 

perhitungan uji t-dependent yang disajikan dalam Tabel 11. 

Tabel 11. Uji t-dependent Kreativitas 

Kelas Data thitung ttabel Ket 

Kontrol Sebelum 0.216 2.040 Tidak ada perbedaan antara sebelum dan sesudah perlakuan 

Sesudah 

Eksperimen Sebelum 4.021 2.040 Adanya perbedaan antara sebelum dan sesudah perlakuan 

Sesudah 

 

Hasil dari Tabel 11 menunjukkan bahwa ttabel > thitung yang artinya pada kelas kontrol sebelum dan sesudah 

pembelajaran tidak mengalami perbedaan peningkatan kreativitas. Selanjutnya, pada data kelas eksperimen yang 

diberi perlakuan model CPS mengalami perbedaan peningkatan kreativitas karena thitung > ttabel yang berarti H1 

diterima. 

Analisis selanjutnya adalah menghitung N-gain dengan data hasil observasi yang sudah didapatkan. Analisis 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana peningkatan kreativitas peserta didik setelah diberikan perlakuan 

dengan model Creative Problem Solving berbantuan E-LKPD dengan pendekatan TPACK. Berikut ini hasil 

analisis uji N-gain yang disajikan pada Tabel 3.10 

Tabel 12. Hasil Uji N-gain Kreativitas 

Data Eksperimen N-gain Kontrol N-gain 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

Rata-rata 24,93 28,12 0,403 19,71 21,81 0,167 

 

Tabel 12 menyajikan data bahwa skor N-gain pada kelas eksperimen menunjukkan nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Skor N-gain pada kelas eksperimen termasuk dalam kategori sedang, 

sedangkan pada kelas kontrol berada dalam kategori rendah 

Lembar observasi yang digunakan untuk mengukur kreativitas peserta didik memuat empat indikator. Lembar 

observasi tersebut digunakan sebagai instrumen untuk menganalisis tingkat peningkatan kreativitas peserta didik 

berdasarkan masing-masing indikator, dengan rincian perhitungan yang disajikan pada Tabel 3.11. 

Tabel 13. Hasil Uji N-gain Indikator Kreativitas 

Indikator N-gain Kelas 

Eksperimen 

Kriteria N-gain Kelas 

Kontrol 

Kriteria 

Keluwesan (flexibility) 0,454 Sedang 0,146 Rendah 

Kelancaran (fluency) 0,445 Sedang 0,260 Rendah 

Elaborasi (elaboration) 0,430 Sedang 0,098 Rendah 

Keaslian (originality) 0,452 Sedang 0,168 Rendah 

 

Hasil dari Tabel 13 menunjukkan bahwa adanya perbedaan setiap indikator kreativitas dikelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Pada hasil N-gain kelas eksperimen, indikator keluwesan memiliki hasil yang paling besar diantara 

indikator lainnya. Rata-rata N-gain untuk kelas eksperimen masuk dalam kriteria sedang. Pada kelas kontrol setiap 

indikator kreativitas berada pada kriteria rendah. Oleh karena itu, rata-rata N-gain yang dihasilkan juga berada 

pada kriteria rendah. 

3.1.4.  Profil Kreativitas Peserta Didik 

Profil kreativitas peserta didik diperoleh melalui hasil lembar observasi pada kelas eksperimen yang telah 

menerima pembelajaran dengan menerapkan model Creative Problem Solving (CPS) berbantuan E-LKPD 

pendekatan TPACK. Data mengenai profil kemampuan pemecahan masalah tersebut disajikan pada tabel 3.12 

Tabel 14. Hasil Profil Kreativitas Peserta Didik 

No Indikator 
Profil Kreativitas 

Jumlah Peserta Didik 
Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang Baik 

1. Keluwesan 28 4 0 0 32 

2. Kelancaran 24 8 0 0 32 

3. Elaborasi 23 9 0 0 32 

4. Keaslian 23 9 0 0 32 
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Tabel 14 menunjukkan hasil profil kreativitas peserta didik pada akhir pembelajaran yang telah diberikan 

perlakuan model CPS berbantuan E-LKPD dengan pendekatan TPACK. Hasil observasi kreativitas dilihat dari 

data tersebut 100% indikatornya bernilai sangat baik dan baik 

3.2.  Pembahasan 

3.2.1.  Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta didik 

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik diukur dengan melalui pretest dan posttest, yang terdiri atas 

tujuh soal uraian yang selaras dengan indikator kemampuan pemecahan masalah. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan uji-t independen, uji-t berpasangan (t-dependent), serta perhitungan N-Gain, yang secara 

komprehensif mengindikasikan adanya perbedaan dalam kemampuan pemecahan masalah. Detail hasil ini dapat 

ditemukan pada Tabel 3.2, Tabel 3.3, dan Tabel 3.4. Pengintegrasian model CPS dengan bantuan E-LKPD 

pendekatan TPACK ini dapat memberikan peserta didik kesempatan untuk mengeksplorasi informasi, 

mengidentifikasi ide, dan mendiskusikan konsep yang dapat berguna dalam memecahkan masalah (Waluyo, 

2023). Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) mendorong peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif, logis, dan sistematis (Wansaubun, 2020). Sedangkan E-

LKPD dengan pendekatan TPACK dapat mengintegrasikan teknologi dengan baik untuk peserta didik dalam 

pembelajaran (Farikah & Al Firdaus, 2020). 

Keempat indikator yang telah ditetapkan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik. Empat indikator digunakan untuk mengkategorikan analisis peningkatan kemampuan ini. 

(1)  Memahami masalah 

Pemahaman terhadap masalah merupakan indikator awal dalam proses pemecahan masalah. Indikator ini 

mencakup dua sub-indikator yang menuntut peserta didik untuk mampu memahami konteks situasi serta 

permasalahan yang disajikan dalam soal. Pada penelitian ini, digunakan bantuan E-LKPD pendekatan TPACK 

untuk mengukur indikator memahami masalah. Pada sintaks Objective Finding peserta didik diminta bergabung 

dengan kelompok dan mengerjakan E-LKPD. Hal ini sesuai dengan penelitian Pratiwi et al., (2023) yang 

menyatakan bahwa setelah E-LKPD diterapkan terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah. Sintaks selanjutnya adalah Fact Finding yang dimana peserta didik diminta untuk melakukan eksplorasi 

mandiri melalui media E-LKPD, e-book, serta bahan ajar digital lainnya guna mengumpulkan informasi terkait 

definisi, ciri-ciri, dan contoh dari unsur, senyawa, dan campuran. Pada tahap ini pendekatan TPACK digunakan, 

yaitu pada kategori Technology Knowledge (TK). Afriany & Husna (2024)  menyatakan bahwa melalui E-LKPD 

pendekatan TPACK, siswa dapat menghubungkan banyak konsep yang mereka pelajari, belajar bagaimana 

memecahkan masalah, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan mengomunikasikan banyak ide yang 

dimiliki siswa. Setelah itu lanjut pada tahap Problem Finding yang sudah tergabung dalam kelompok masing-

masing melanjutkan untuk mencari masalah. Pada indikator memahami masalah didukung dengan 

diimplementasikannya pada soal nomor 1 dan 4. Soal tersebut menuntut peserta didik untuk mengidentifikasi dan 

menuliskan informasi yang tersedia dalam soal, serta memberikan penjelasan mengenai senyawa dan jenis 

campuran yang berbeda. Dalam proses menuliskan informasi yang diketahui, seperti membandingkan dua jenis 

campuran berdasarkan sifat fisiknya, peserta didik dilatih untuk membaca secara cermat dan memahami konteks 

soal yang diberikan. Kemampuan peserta didik dalam memahami soal ditunjukkan melalui kemampuan mereka 

dalam menganalisis isi soal, yakni dengan menuliskan informasi yang diketahui serta apa yang ditanyakan dalam 

soal (Astuti et al., 2020). 

 

(2)  Merencanakan strategi penyelesaian 

Indikator merencanakan strategi penyelesaian terdiri atas dua sub-indikator. Sub-indikator pertama 

menekankan pada kemampuan peserta didik dalam menentukan langkah-langkah yang tepat untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan. Sub-indikator kedua mengacu pada kemampuan peserta didik dalam memperkirakan strategi 

yang akan digunakan dalam proses penyelesaian masalah. Pada penelitian ini, digunakan bantuan E-LKPD 

pendekatan TPACK untuk mengukur indikator merencanakan strategi penyelesaian. E-LKPD pada kelas 

eksperimen yang mengukur inidikator ini berada pada sintaks model Creative Problem Solving (CPS) yaitu idea 

finding. Tahapan idea finding yang dimana peserta didik menghasilkan berbagai ide atau strategi penyelesaian 

masalah dalam soal. Hal ini sesuai dengan penelitian Salamao et al., (2025) yang menyatakan tujuan dari tahap 

idea finding adalah untuk membantu peserta memunculkan ide-ide yang akan digunakan untuk memecahkan 

masalah. Ide-ide yang dikembangkan menggunakan E-LKPD yang tersedia akan berguna dalam memecahkan 

masalah tertentu. Pada materi unsur, senyawa, dan campuran peserta didik dapat merencanakan strategi 

penyelesaian dari masalah yang diberikan. Peserta didik kelas kontrol mendapatkan ide atau strategi membuat alat 

sederhana bersumber dari buku bacaan dan guru saat pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan peserta didik hanya 

memahami konsep dari satu sumber referensi, sehingga tidak mampu mengembangkan berbagai ide dalam 

merencanakan penyelesaian masalah. Pada penelitian yang dilakukan Niswah & Dewi (2024) nilai yang diperoleh 
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pada aspek TPACK tergolong dalam kategori sangat baik dibandingkan dengan aspek-aspek lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa TPACK merupakan komponen unggulan dalam produk E-worksheet yang dikembangkan. 

Komponen Technological Knowledge (TK) tercermin melalui pemanfaatan platform seperti Liveworksheets, akses 

internet, dan video pembelajaran dari YouTube. Faktor tersebut menjadi alasan mengapa peningkatan pada 

indikator merencanakan strategi penyelesaian di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Hal tersebut didukung pada penelitian Devi & Bayu (2020)  pembelajaran berbasis masalah yang didukung oleh 

penggunaan media visual dapat merangsang rasa ingin tahu peserta didik, sehingga mendorong peserta didik 

lainnya untuk turut termotivasi dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Indikator merencanakan strategi juga diimplementasikan pada soal nomor 3,6, dan 7 untuk mengukur indikator 

ini. Melalui soal nomor 3 mengarahkan peserta didik untuk mengidentifikasi jawaban yang tepat terkait hubungan 

antara senyawa organik dan anorganik beserta alasan yang mendasarinya. Peserta didik juga diberikan soal nomor 

6 yang meminta peserta didik untuk merumuskan langkah-langkah dalam merancang alat sederhana untuk proses 

sentrifugasi. Pada soal nomor 7 peserta didik membandingkan metode pemisahan campuran berdasarkan kelarutan 

(filtrasi, evaporasi, atau distilasi) yang paling sesuai untuk memisahkan gula dari teh. Hal ini selaras dengan teori 

konstruktivisme yang menekankan bahwa peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran melalui 

pemecahan masalah, penyampaian gagasan, dan pengambilan keputusan secara mandiri (Ahied & Rosidi, 2020). 

 

(3)  Melaksanakan strategi penyelesaian 

Indikator melaksanakan strategi penyelesaian yaitu peserta didik mampu menyelesaikan soal berdasarkan 

langkah-langkah penyelesaian yang tepat. Pada indikator ini masuk dalam tahapan solution finding yang di mana 

peserta didik menerapkan berbagai ide atau strategi penyelesaian masalah dalam E-LKPD. Ide atau solusi yang 

diperoleh pada tahap idea finding kemudian dianalisis dan diolah kembali oleh peserta didik pada tahap solution 

finding melalui kegiatan diskusi, sehingga dihasilkan informasi yang relevan dan dapat digunakan sebagai solusi 

untuk menyelesaikan permasalahan (Sio et al., 2022). Proses pemecahan masalah yang disusun dalam modul 

dirancang untuk diselesaikan melalui kerja kelompok. Kegiatan diskusi dalam pembelajaran kelompok berperan 

dalam memfasilitasi peserta didik untuk saling bertukar gagasan serta menciptakan situasi pembelajaran antar 

sesama peserta didik (Ansari et al., 2020). Hal inilah menjadikan perbedaan peningkatan indikator melaksanakan 

strategi penyelasian pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol.  

Indikator ini juga diukur menggunakan soal pada pretest posttest nomor 5. Peserta didik diminta untuk 

melaksanakan prosedur pemisahan campuran melalui proses filtrasi berdasarkan langkah-langkah yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Soal tersebut mengarahkan peserta didik untuk menunjukkan pemahaman konseptual 

sekaligus keterampilan prosedural dalam menerapkan strategi penyelesaian. Indikator melaksanakan strategi 

penyelesaian memiliki N-Gain 0,3 dan paling rendah diantara indikator yang lainnya. Alasannya karena pada 

sebagian peserta didik kurang bisa melaksanakan strategi penyelesaian pada masalah yang sudah direncanakan 

sebelumnya. Hal ini didukung pada penelitian Lestari et al., (2021) meskipun peserta didik telah melaksanakan 

rencana penyelesaian dengan benar, terdapat kekeliruan dalam tahap perencanaan strategi penyelesaian sehingga 

jawaban yang dihasilkan menjadi kurang tepat. 

 

(4)  Memeriksa kembali hasil 

Indikator terakhir pada kemampuan pemecahan masalah adalah memeriksa kembali hasil. Indikator ini 

memiliki sub-indikator yaitu meninjau kembali jawaban yang diperoleh untuk memastikan kebenaran dan 

ketepatannya. Pada indikator ini, peserta didik kelas eksperimen berada pada tahap acceptance finding. Tahap 

acceptance finding memberikan peluang bagi peserta didik untuk mengimplementasikan solusi kreatif secara nyata 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Pada E-LKPD, tahap ini peserta didik diminta untuk membuat produk, 

atau rancangan implementasi solusi berdasarkan hasil diskusi sebelumnya. Solusi yang dihasilkan dari tahapan 

sebelumnya adalah membuat alat sederhana filtrasi untuk masalah dengan air sumur yang keruh dan bercampur 

pasir halus. Hal ini sesuai dengan penelitian Taufiq et al., (2019) tentang model pembelajaran yang mengaitkan 

praktik sains alam dengan proyek-proyek sains berbasis kehidupan sehari-hari sangat tepat diterapkan pada konsep 

atau materi yang bersifat aktif, karena memungkinkan peserta didik untuk menganalisis dan menyelesaikan 

permasalahan secara sistematis. Pada kelas kontrol, diakhir pembelajaran hanya mengumpulkan tugas berupa 

jawaban dari soal yang diberikan. Sehingga, fase acceptance finding tidak hanya menjadi tahap akhir, tetapi juga 

berfungsi sebagai penguatan dari seluruh rangkaian proses berpikir pemecahan masalah secara menyeluruh. 

Indikator ini diukur pada soal nomor 2. Indikator ini digunakan melalui soal no. 2 yang menginstruksikan untuk 

kembali ke proses pemecahan masalah atau membandingkan hasil dengan metode lain, khususnya dalam konteks 

materi unsur dan senyawa. Soal tersebut meminta peserta didik untuk menyelidiki gambar molekul, 

mengidentifikasi atom-atom yang terdapat dalam molekul tersebut, dan menentukan mana di antara gambar yang 

termasuk dalam kategori molekul senyawa. Selain itu, peserta didik juga diminta memberikan alasan ilmiah atas 

jawaban yang dipilih. Melalui soal ini, peserta didik dilatih untuk meninjau kembali informasi yang diperoleh, 

mengecek kebenaran jawaban yang diberikan berdasarkan struktur atom penyusun molekul, serta memastikan 
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bahwa jawaban tersebut sesuai dengan konsep molekul unsur dan molekul senyawa. Peningkatan indikator ini 

menunjukkan bahwa peserta didik telah mengembangkan kemampuan reflektif dalam menilai solusi yang telah 

dibuat sebelumnya, yang merupakan bagian penting dalam proses pemecahan masalah yang efektif. 

3.2.2.  Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik 

Profil pemecahan masalah dalam penelitian ini menggambarkan kondisi peserta didik pada masing-masing 

kelas. Indikator pertama kemampuan memecahkan masalah peserta didik menunjukkan pencapaian dalam kategori 

sangat baik, baik, dan cukup baik. Indikator memahami masalah ini memiliki satu peserta didik yang termasuk 

dalam kategori cukup baik. Hal tersebut menunjukkan adanya kesulitan pada peserta didik dalam mengidentifikasi 

informasi awal yang terdapat dalam soal. Ketidakmampuan peserta didik dalam memahami masalah juga 

disebabkan oleh ketidakmampuan mereka dalam mengaitkan masalah tersebut dengan konteks kehidupan sehari-

hari secara bermakna. Peserta didik dengan kategori sangat baik dan baik menunjukkan bahwa peserta didik 

mampu memahami masalah pada soal. Hal tersebut didukung dengan penggunaan model CPS berbantuan E-LKPD 

pendekatan TPACK. Model CPS berbantuan E-LKPD pendekatan TPACK merupakan perpaduan dari model CPS 

dengan bantuan E-LKPD pendekatan TPACK. Integrasi keduanya memberikan peluang bagi peserta didik untuk 

mengeksplorasi informasi, mengidentifikasi berbagai ide, serta mendiskusikan konsep-konsep yang relevan dan 

bermanfaat dalam proses pemecahan masalah (Waluyo, 2023). 

Indikator kedua ini peserta didik merencanakan strategi berada dalam kategori sangat baik, baik, dan cukup 

baik. Beberapa peserta didik yang berada pada kategori cukup baik. Hal ini disebabkan ketidaktepatan peserta 

didik dalam merancang strategi penyelesaian menyebabkan mereka belum mampu memahami maksud soal secara 

optimal, yang pada akhirnya menimbulkan kebingungan terhadap jawaban yang diberikan (Novianti et al., 2020). 

Selain itu, sebagian besar peserta didik menyelesaikan soal tanpa terlebih dahulu menyusun perencanaan. Peserta 

didik dengan kategori sangat baik dan baik menunjukkan bahwa peserta didik mampu merencanakan strategi 

penyelesaian pada soal. Hal tersebut didukung dengan penggunaan model CPS berbantuan E-LKPD pendekatan 

TPACK. 

Indikator melaksanakan strategi peserta didik berada pada kategori sangat baik, baik dan kurang baik. Peserta 

didik yang berada pada kategori kurang baik ini dapat dikarenakan kesulitan untuk mengimplementasikan strategi 

yang telah dibuat. Pada saat menyusun strategi pemecahan masalah, peserta didik belum sepenuhnya mampu 

menyesuaikan perencanaan dengan fokus materi yang sedang dipelajari. Penerapan solusi yang dikembangkan 

terkadang tidak logis dan tidak sesuai dengan rencana pemecahan masalah yang seharusnya disusun (Ngandoh, 

2024). Rendahnya tingkat pemahaman terhadap materi pelajaran menyebabkan peserta didik kesulitan dalam 

mengkonstruksi pengetahuan yang pada akhirnya berdampak negatif pada kemampuan mereka dalam 

memecahkan masalah (Sadiqin et al., 2017). Peserta didik dengan kategori sangat baik dan baik menunjukkan 

bahwa peserta didik mampu melaksanakan strategi penyelesaian pada soal. Hal tersebut didukung dengan 

penggunaan model CPS berbantuan E-LKPD pendekatan TPACK. Pembelajaran menggunakan E-LKPD 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah (Pratiwi et al., 2023). 

Pada indikator terakhir peserta berada pada kategori sangat baik, baik, dan kurang baik. Kesalahan peserta 

didik pada indikator pengecekan ulang terjadi karena peserta didik merasa yakin dengan jawaban yang 

diberikannya, sehingga enggan untuk mengecek ulang (Astuti et al., 2021). Kebiasaan menyelesaikan soal dengan 

cepat dan instan menyebabkan peserta didik cenderung mengambil langkah-langkah yang kurang sistematis dan 

tidak terstruktur (Gunawan et al., 2020). 

3.2.3.  Perbedaan Kreativitas Peserta didik 

Perbedaan kreativitas peserta didik kelas eksperimen dan kontrol dianalisis dengan menggunakan uji-t 

independen, uji-t berpasangan (t-dependent), serta perhitungan N-Gain, yang mengindikasikan adanya perbedaan 

dalam kreativitas. Hasil tersebut didapatkan dari observasi kreativitas peserta didik yang mengikuti model CPS 

dan yang tidak mengikuti. Detail hasil ini dapat ditemukan pada Tabel 3.8, Tabel 3.9, dan Tabel 3.10. Perbedaan 

hasil observasi kreativitas didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa kreativitas kelas eksperimen lebih baik 

daripada kelas kontrol. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran yang diterapkan pada kedua kelas berbeda. 

Pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan model CPS berbantuan E-LKPD pendekatan TPACK, 

sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran langsung. Observasi pada penelitian ini dilakukan saat 

peserta didik mulai mengerjakan E-LKPD yang telah diberikan untuk kelas eksperimen. Observasi kelas kontrol 

dilakukan saat perserta didik telah diberikan penjelasan dan mengerjakan tugas. Penggunaan model CPS 

berbantuan E-LKPD pendekatan TPACK pada kelas eksperimen memiliki pengaruh untuk meningkatkan 

kreativitas peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian Abadi et al., (2024) bahwa model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) memiliki dampak terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

Indikator berpikir kreatif terdiri atas empat indikator, yaitu: (1) Berpikir lancar (fluency); (2) Berpikir luwes 

(flexibility); (3) Berpikir orisinal (originality); dan (4) Kemampuan elaborasi (elaboration). 
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(1) Kelancaran (fluency) 

Kelancaran berpikir merupakan indikator pertama dalam kreativitas. Berpikir lancar merujuk pada kemampuan 

peserta didik dalam menghasilkan banyak ide atau gagasan secara cepat dan relevan. Indikator ini mencerminkan 

sejauh mana peserta didik mampu mengemukakan berbagai kemungkinan solusi, jawaban, atau ide alternatif 

ketika dihadapkan pada suatu permasalahan. Dalam penelitian ini, indikator kelancaran diukur melalui E-LKPD 

yang mendorong peserta didik untuk menghasilkan lebih dari satu ide atau kemungkinan jawaban yang berkaitan 

dengan konsep materi yang dipelajari. Indikator kelancaran termasuk pada tahap problem finding dan idea finding. 

Pada tahap problem finding setelah mendapatkan fakta atau informasi, peserta didik menghasilkan banyak 

rumusan masalah yang berbeda-beda. Pada E-LKPD materi unsur, senyawa, dan campuran, peserta didik membaca 

sebuah studi dan diminta menuliskan beberapa permasalahan yang ada dari studi kasus tersebut. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Supriyadi et al., (2020) bahwa peserta didik diminta untuk mengklasifikasikan karakteristik suatu 

masalah berdasarkan tingkat kompleksitasnya, mulai dari yang sederhana hingga yang kompleks. Selanjutnya pada 

tahap idea finding, peserta didik diberi kebebasan untuk mengemukakan sebanyak mungkin ide terkait 

penyelesaian masalah yang disajikan melalui studi kasus berbasis konteks kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Firdaus et al., (2018), yang menunjukkan bahwa indikator fluency merupakan 

aspek kreativitas yang paling tinggi. Tingginya capaian pada indikator ini disebabkan oleh kemampuan siswa 

dalam mengajukan lebih dari satu pertanyaan terhadap situasi yang disajikan. Sementara itu, peserta didik pada 

kelas kontrol hanya diberi satu pendekatan pemecahan masalah dari buku paket, sehingga jumlah ide yang muncul 

pun lebih terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model CPS yang menekankan pada penggalian ide 

secara terbuka mampu mendorong peserta didik untuk lebih kreatif dalam berpikir, khususnya dalam aspek 

kelancaran. Perbedaan ini menjadi pembeda kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

 

(2)  Keluwesan (flexibility) 

Keluwesan berpikir merupakan indikator kedua dalam kreativitas. Indikator ini menggambarkan kemampuan 

peserta didik dalam mengemukakan ide dari berbagai sudut pandang, menggunakan beragam pendekatan, serta 

berpindah dari satu cara berpikir ke cara lainnya secara efektif. Indikator ini terlihat ketika peserta didik mampu 

menghasilkan solusi yang bervariasi terhadap suatu permasalahan, tidak hanya terpaku pada satu metode atau 

perspektif. Agustiana et al., (2020) keluwesan adalah kemampuan untuk menyelesaikan suatu masalah dari 

berbagai sudut pandang dan menyelidiki beberapa alternatif atau metode penyelesaian masalah yang layak. Pada 

penelitian ini, indikator keluwesan diukur melalui aktivitas siswa dalam memberikan alternatif solusi berdasarkan 

konteks permasalahan yang berbeda dan kemampuan mereka untuk menyesuaikan pendekatan berdasarkan 

informasi yang tersedia. Pada penelitian ini, digunakan bantuan E-LKPD pendekatan TPACK untuk mengukur 

indikator keluwesan. Pada indikator ini, termasuk pada tahapan idea finding yang dimana peserta didik didorong 

untuk menghasilkan ide-ide solusi dari berbagai kategori atau pendekatan, seperti pendekatan eksperimen, 

pendekatan lingkungan, atau pendekatan berbasis teknologi. Pada tahap ini, peserta didik diminta untuk merancang 

berbagai kemungkinan masalah di kehidupan sehari-hari menggunakan sumber daya yang tersedia di lingkungan 

sekitar. Peserta didik pada kelas eksperimen mampu mengemukakan ide-ide dari berbagai kategori, misalnya ide 

berbasis teknologi (alat penyaring otomatis), lingkungan (pemanfaatan tanaman penyerap logam berat), maupun 

sosial (poster edukasi mengenai bahaya limbah cair). Ide kreatif tersebut tidak luput dari bantuan E-LKPD 

pendektan TPACK. Hal ini sesuai dengan penelitian Asshidiq & Syahri (2023) bahwa E-LKPD dapat 

meningkatkan berpikir kreatif peserta didik. Kemampuan untuk berpindah dari satu pendekatan ke pendekatan 

lainnya menunjukkan tingkat keluwesan berpikir yang baik. Sebaliknya, peserta didik pada kelas kontrol 

cenderung terpaku pada satu jenis solusi yang bersumber dari buku ajar atau arahan guru, tanpa mengeksplorasi 

ragam alternatif lainnya. Perbedaan peningkatan kemampuan keluwesan pada kelas eksperimen menunjukkan 

hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

 

(3)  Keaslian (originality)  

Indikator ketiga dari kreativitas adalah keaslian. Peserta didik merujuk pada kemampuan peserta didik dalam 

menghasilkan ide atau solusi yang unik, tidak biasa, dan berbeda dari kebanyakan peserta didik lainnya. 

Kemampuan ini menunjukkan tingkat inovasi dan orisinalitas dalam berpikir, di mana peserta didik tidak hanya 

mengulang informasi yang sudah umum, tetapi mampu memunculkan gagasan baru yang belum banyak 

terpikirkan. Pada penelitian ini, implementasi indikator keaslian saat peserta didik menghasilkan ide atau solusi 

dari permasalahan materi campuran tentang air keruh. Peserta didik merancang alat pemurni air sederhana yang 

menunjukkan keaslian dengan mengusulkan penggunaan bahan lokal yang sederhana. Pada materi unsur dan 

senyawa, peserta didik merancang pembuatan poster tentang pencegahan dari studi kasus sebelumnya. Hal ini 

sesuai pendapat Samura (2019) yang menyatakan bahwa keaslian merupakan kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah melalui pendekatan yang khas dan orisinal, yaitu dengan menggunakan cara yang jarang 

terpikirkan oleh orang lain. Sebaliknya, pada kelas kontrol yang masih menggunakan metode pembelajaran 

konvensional, keaslian peserta didik tidak berkembang secara optimal karena kegiatan belajar cenderung terfokus 
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pada penyelesaian soal secara prosedural. Indikator ini termasuk dalam solution finding, yang dimana peserta didik 

diminta mengevaluasi ide-ide tersebut dan memilih yang paling tepat sekaligus paling orisinal. Pada tahap ini, 

peserta didik diminta untuk mendiskusikan ide-ide unik dan inovatif dalam mengatasi masalah yang diberikan, 

misalnya membuat alat pemisah campuran sederhana dari bahan-bahan yang tidak biasa. 

 

(4)  Kemampuan elaborasi (elaboration) 

Indikator terakhir untuk kreativitas adalah elaborasi atau penguraian. Pada indikator ini mencerminkan sejauh 

mana peserta didik mampu memperluas gagasan awal yang dimiliki dengan menambahkan detail, alasan 

pendukung, serta langkah-langkah pelaksanaan yang jelas dan logis. Dalam penelitian ini, indikator penguraian 

diukur melalui soal yang mendorong peserta didik tidak hanya memberikan jawaban, tetapi juga menjelaskan 

proses berpikir mereka dalam menyusun solusi secara lengkap, mulai dari latar belakang ide, prosedur 

pelaksanaan, hingga alasan pemilihan solusi tersebut. Peserta didik yang memiliki kemampuan elaborasi yang baik 

akan mampu menjelaskan gagasannya secara rinci dan menyeluruh, serta menyesuaikan jawabannya dengan 

konteks permasalahan yang diberikan. Hal ini tampak pada hasil pekerjaan peserta didik di kelas eksperimen, di 

mana mereka tidak hanya menyebutkan solusi, tetapi juga menyertakan penjelasan langkah demi langkah, 

mendeskripsikan alat atau bahan yang digunakan, serta menguraikan keterkaitan solusi tersebut dengan konsep 

ilmiah yang relevan. Hal ini sesuai dengan pendapat Larraz-Rábanos (2021) yang menyatakan elaborasi 

merupakan kemampuan untuk merumuskan sebanyak mungkin langkah atau rincian yang diperlukan dalam 

merealisasikan suatu rencana. Kemampuan ini berkaitan erat dengan keterampilan dalam merancang implikasi-

implikasi yang muncul saat proses perencanaan dijalankan. Pada tahap Solution Finding, peserta didik tidak hanya 

memilih solusi, tetapi juga menguraikan langkah-langkah penerapan solusi tersebut serta menjelaskan kelebihan 

dan kelemahannya. Mereka juga diminta membandingkan alternatif solusi lain dan menjelaskan mengapa solusi 

yang mereka pilih dianggap paling tepat. Sementara tahap acceptance finding peserta didik diminta membuat 

rancangan produk, simulasi, atau prosedur implementasi dari solusi yang telah mereka rumuskan, kemudian 

mempresentasikannya kepada kelas secara sistematis.  

3.2.4.  Profil Kreativitas Peserta Didik 

Profil kreativitas dalam penelitian ini menggambarkan kondisi peserta didik pada masing-masing kelas. 

Indikator pertama pada kreativitas adalah kelancaran (fluency), peserta didik diharapkan mampu menghasilkan 

banyak ide atau jawaban dalam menanggapi suatu permasalahan secara cepat dan relevan. Meiarti (2021) 

menyatakan bahwa fluency (kelancaran berpikir) mencerminkan kemampuan individu dalam menghasilkan 

sejumlah besar gagasan dalam kurun waktu yang relatif singkat. Pada penelitian ini, indikator kelancaran peserta 

didik tergolong dalam kategori sangat baik dan baik.  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Kartikasari et al., 

(2022), yang menyatakan bahwa model CPS memiliki efektivitas lebih tinggi dibandingkan model DI dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Penerapan model CPS mampu mendorong perubahan pola berpikir 

dari yang semula bersifat konvergen menjadi lebih terbuka dan divergen. 

Indikator kedua pada kreativitas adalah keluwesan (flexibility), peserta didik diharapkan mampu 

mengemukakan ide, solusi, atau pendekatan dari berbagai sudut pandang yang berbeda dalam merespons suatu 

permasalahan. Kadir et al., (2022) menyatakan bahwa luwes berpikir adalah kemampuan untuk menghasilkan 

berbagai jenis pertanyaan dan jawaban, mengidentifikasi masalah dari berbagai sudut, menemukan berbagai 

alternatif atau bahkan metode yang berbeda, dan mampu memodifikasi pendekatan atau teknik berpikir. Pada 

penelitian ini, kemampuan keluwesan peserta didik tergolong dalam kategori sangat baik dan baik. Hal ini 

didukung dengan penelitian Wilany & Rahman (2020) yang menggunakan model creative problem solving 

berbantuan E-LKPD, menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari metode ini dan dengan 

menggunakan soal-soal kreatif, siswa dapat menemukan solusi terbaik untuk permasalahannya. 

Indikator ketiga dari kreativitas adalah originality yang merujuk pada kemampuan peserta didik dalam 

menghasilkan ide atau solusi yang unik dan berbeda dari kebanyakan jawaban peserta didik lainnya. Pada 

penelitian ini, kemampuan keaslian peserta didik tergolong dalam kategori sangat baik dan baik. Hal ini disebabkan 

oleh penggunaan model Creative Problem Solving (CPS) yang memberikan ruang luas bagi peserta didik untuk 

mengeksplorasi ide-ide mereka tanpa takut salah. Penelitian Meiarti dan Ellianawati (2019)  juga menunjukkan 

bahwa CPS mampu meningkatkan indikator originality, karena peserta didik diberikan kebebasan dalam berpikir 

serta dorongan untuk mengeksplorasi solusi dari berbagai kemungkinan. 

Indikator terakhir kreativitas adalah elaboration yang berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam 

mengembangkan, merinci, dan menyempurnakan suatu ide atau solusi secara sistematis dan logis (Agustiana et 

al., 2020). Pada penelitian ini, kemampuan elaborasi peserta didik tergolong dalam kategori sangat baik dan baik. 

Hal ini disebabkan oleh penerapan model CPS di mana peserta didik dilatih untuk memverifikasi solusi, 

memberikan penjelasan rinci, dan menyempurnakan gagasan sebelum disepakati sebagai solusi akhir. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Halida et al., (2025) yang menyatakan bahwa indikator kemampuan elaborasi menilai 

sejauh mana seseorang mampu menguraikan dan mengembangkan gagasannya secara sistematis dan efektif. 
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Individu yang memperoleh skor “Sangat Baik” menunjukkan kemampuan untuk menjelaskan ide secara rinci, 

mengembangkan gagasan dengan struktur yang sangat teratur, serta memanfaatkan media pendukung secara 

efektif dan menarik. 

4.  KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 10 Semarang, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah IPA pada peserta didik yang mengikuti pembelajaran model Creative 

Problem Solving (CPS) berbantuan E-LKPD pendekatan TPACK berbeda dengan peserta didik yang 

menggunakan model Direct Learning. 

2. Profil kemampuan pemecahan masalah IPA peserta didik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan 

model Creative Problem Solving (CPS) berbantuan E-LKPD pendekatan TPACK sebagian besar 

memperoleh kategori sangat baik dan baik. 

3. Kreativitas pada peserta didik yang mengikuti pembelajaran model Creative Problem Solving (CPS) 

berbantuan E-LKPD pendekatan TPACK berbeda dengan peserta didik yang menggunakan model Direct 

Learning. 

4. Profil kemampuan pemecahan masalah IPA peserta didik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan 

model Creative Problem Solving (CPS) berbantuan E-LKPD pendekatan TPACK memperoleh kategori 

sangat baik. 

4.2.  Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Guru dalam menerapkan model CPS, guru perlu memberikan bimbingan yang terstruktur pada setiap tahap 

supaya peserta didik terbiasa berpikir sistematis dan reflektif. 

2. Penelitian lebih lanjut dapat mengintegrasikan CPS dengan media teknologi terbaru, seperti aplikasi berbasis 

Android atau pembelajaran berbasis proyek untuk mendukung pembelajaran digital secara lebih optimal. 
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